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ABSTRAK
Penelitian ini mengkaji dan menggabarkan bagaimana pemahaman budaya sensitif dalam kaitannya
dengan hubungan antar sukubangsa di Sulawesi Selatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan
pemahaman dalam kaitannya dengan hubungan antar sukubangsa, agar bisa dijadikan sebagai referensi
bagi pengambil kebijakan, yakni terkait dengan regulasi yang mungkin bisa dibuat dan diterapkan di
daerah-daerah yang multi etnik. Sehingga hubungan antar sukubangsa bisa damai dan harmonis, dan
sudah tentu menjadi masukan yang sangat berharga untuk Negara Indonesia yang multi etnik. Adapun
target khusus yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah hasil penelitian nantinya akan dijadikan
sebagai bahan ajar untuk mata kuliah “Hubungan Antar Suku Bangsa” pada Jurusan Antropologi dan
mengharapkan mendapatkan satu model konsep yakni “sensitive culture” sebagai model hipotesa kerja
dalam melihat dan menganalisa integrasi nasional dan harmoni sosial. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah observasi dan wawancara untuk menjaring data yang dibutuhkan, sedangkan
pendekatan dan analisa yang digunakan adalah pendekatan budaya dan tipe penelitian kualitatif dengan
analisa deskriptif interpretatif. Hasil penelitian ini menggambarkan wujud budaya sensitif pada pola-pola
hubungan sosial antar sukubangsa, menggambarkan bagaimana pemahaman masyarakat tentang budaya
sensitif terkait dengan proses dan faktor yang bisa menyebabkan terjadinya konflik antar sukubangsa,
menggambarkan bagaimana dan apa pandangan dan harapan dari berbagai sukubangsa tentang budaya
sensitif terkait dengan makna dan nilai keserasian sosial atau keharmonisan sosial, dan menggambarkan
apa yang menjadi nilai dan tata kelakuan bagi setiap suku sehingga hubungan antar sukubangsa dan
keharmonisan sosial tetap terjaga di Sulawesi selatan, khususnya di kota Makassar.
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ASSESSMENT OF SENSITIVE IN RELATIONSHIP BETWEEN CULTURE IN SOUTH
SULAWESI ETHNICITY
Muhammad Basir, Yamin Sani, Pawennari, Yahya
ABSTRACT
The research of study and description how sensitive cultural understanding in relation to inter-ethnic
relations in South Sulawesi. The purpose of this study was to gain an understanding in relation to inter-
ethnic relations, in order to serve as a reference for policy makers, namely related to regulations that may
be created and applied in areas that are multi-ethnic. So that inter-ethnic relations can be peace and
harmony, and is certainly a very valuable input to the multi-ethnic State Indonesia. The specific targets to
be achieved in this research is the research results will be used as teaching material for the courses
"Interpersonal Tribe" at the Department of Anthropology and expect to get a model of the concept of
"sensitive culture" as a model working hypothesis in view and analyze integration national and social
harmony. The method used in this study is the observation and interviews to capture the data required,
while the approach and analysis used was a cultural and research type interpretative qualitative
descriptive analysis. Results of this study description the form of culturally sensitive to patterns of social
relations between ethnic, described how the public's understanding of culturally sensitive related to the
processes and factors that could cause conflicts among ethnic, describe how and what the views and
expectations of the various nationalities of culturally sensitive related the meaning and value of social
harmony or social harmony, and describes what the values and behavior patterns for each tribe so that the
relationship between ethnic and social harmony is maintained in southern Sulawesi, particularly in the
city of Makassar.
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